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ABSTRAK 

Emilda Puri Anugraini: Pengaruh Model Course Review Horay Didukung Media Audio Visual 

Terhadap Kemampuan Mengidentififkasi Sumber Energi Dan Kegunaannya Pada Siswa Kelas III 

SDN Karangtalun 1 Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2018 

 

      Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti, yaitu kemampuan siswa dalam materi sumber energi dan kegunaannya pada 

siswa kelas III masih rendah. Hal ini disebabkan karena penyampaian pembelajaran masih terkesan 

monoton yaitu guru cenderung menggunakan model pembelajaran langsung yang secara konvensional 

masih menggunakan metode ceramah tanpa didukung media. Salah satu cara untuk mengatasi agar 

masalah tersebut terselesaikan adalah menggunakan model pembelajaran didukung suatu media 

belajar yang tepat, yaitu dengan  menggunakan model course review horay didukung media audio 

visual. 

      Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya dengan menggunakan model course review horay didukung media audio visual pada 

siswa kelas III SDN Karangtalun 1; (2) mengetahui kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada siswa kelas III SDN 

Karangtalun 1; (3) mengetahui perbedaan pengaruh penggunaan model course review horay didukung 

media audio visual dibanding model pembelajaran langsung terhadap kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya pada siswa kelas III SDN Karangtalun 1. 

      Penelitan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dangan teknik penelitian eksperimen tipe quasi 

experimental design dengan mengambil jenisnya nonequivalent control group design. Subjek 

penelitiannya adalah siswa kelas III SDN Karangtalun 1 tahun ajaran 2017/2018. 

      Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa: (1) Ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran course review horay didukung media audio visual  terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya terbukti dengan nilai rerata ≥ KKM 75 

yaitu 84,40 ; (2) Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya  terbukti dengan nilai rerata < KKM 75 yaitu 74, 20 

; (3) Ada perbedaan pengaruh penggunaan model course review horay didukung media audio visual 

dibanding penggunaan model pembelajaran langsung dengan perbandingan rerata 84,40 > 74,20. 

 

Kata kunci: Model course review horay, media audio visual, kemampuan mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya. 
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I. LATAR BELAKANG 

     

       Manusia pada dasarnya 

membutuhkan pendidikan sebagai 

dasar perubahan pola pikir serta 

kemajuan kemajuan manusia. Menurut 

UU No.20 Tahun 2003 (2003: 6) 

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan 

dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu cakap kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara yang 

demokratis secara bertanggung 

jawab”. berdasarkan fungsi 

pendidikan nasional, dalam proses 

belajar mengajar peran guru 

adalah sebagai penentu 

keberhasilan misi pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah. 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa manusia 

membutuhkan pendidikan untuk 

mengubah perilaku serta memiliki 

wawasan, dari yang sebelumnya tidak 

tahu menjadi tahu. Perubahan perilaku 

dan wawasan bisa dilakukan dengan 

proses belajar. 

     Sugiono (2010: 8), menyatakan 

“belajar adalah suatu proses yang 

dilakukan individu dalam menjalani 

perubahan, perkembangan juga 

dihayati dan dialami secara individu 

pula”.  Dalam hal ini, peran guru 

sebagai fasilitator harus mampu 

mengembangkan kemampuan belajar 

siswa, menciptakan pembelajaran 

yang kondusif, agar tercipta suasana 

belajar efektif dan menyenangkan.  

      Pada mata pelajaran IPA di SD 

terdapat salah satu materi yaitu 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya. Hasil dari observasi 

menyatakan bahwa kemampuan siswa 

pada materi ini rendah yaitu kurang 

dari KKM 75. Hal ini disebabkan 

karena pembelajaran di kelas masih 

dominan menggunakan model 

pembelajaran langsung.  

   Menurut  Uno dan Muhamad 

(2014: 111), “pembelajaran langsung 

dapat berbentuk ceramah, 

demonstrasi, pelatihan atau praktik, 

dan kerja kelompok”. Pembelajaran 

langsung masih secara konvensional 

yaitu dominan menggunakan metode 

ceramah dalam penjelasan materi, 

guru lebih berperan dalam proses 

belajar mengajar atau biasa disebut 

teacher center. 

      Dalam proses belajar mengajar 

dibutuhkan strategi pembelajaran yang 

tepat agar tercapai sesuai dengan 

tujuan, salah satunya yaitu 

menentukan model pembelajaran. 
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Terdapat banyak sekali model 

pembelajaran yang bersifat inovatif 

dan menyenangkan, yang dapat 

digunakan salah satunya adalah model 

course review horay. Kurniasih dan 

Sani (2017: 80) mengemukakan model 

course review horay adalah. 

  Model pembelajaran yang dapat 

menciptakan suasana kelas menjadi 

meriah dan menyenangkan, karena 

pengujian pemahaman siswa 

menggunakan soal dimana jabawan 

soal dituliskan pada kartu atau 

kotak yang telah dilengkapi nomor, 

dan untuk siswa atau kelompok 

yang mendapatkan jawaban atau 

tanda dari jawaban yang benar 

terlebih dahulu harus berteriak 

“horay” atau menyanyikan yel-yel 

kelompoknya. 

 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan model 

course review horay aktivitas lebih 

berpusat pada siswa. Dalam hal ini guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator, 

penyampai informasi dan pembimbing. 

Suasana belajar yang diciptakan model 

ini dapat meningkatkan antusiasme 

belajar siswa sehingga tidak mudah 

bosan untuk belajar. 

     Di samping penggunaan model 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran 

perlu dibantu dengan penggunaan 

media. Heinich, dkk ( dalam W. Anitah 

dkk, 2009: 63) menyatakan bahwa 

“media merupakan alat saluran 

komunikasi”. Maksud dari media 

sebagai alat saluran komunikasi adalah 

media merupakan sarana atau perantara 

yang disampaikan sumber pesan yaitu 

guru kepada penerima pesan yaitu 

siswa. Media yang cocok untuk 

membantu proses pembelajaran IPA, 

terutama pada materi mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya adalah 

media audio visual. 

      Wati (2016: 43) “audio visual 

adalah merupakan salah satu media 

yang menampilkan unsur suara dan 

unsur gambar”. Media ini dirasa cocok 

untuk menyampaikan materi 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya karena dapat 

menyampaikan materi secara kongkrit 

atau nyata. Penggunaan media ini juga 

bertujuan untuk memudahkan guru 

dalam memberikan informasi. 

      Dari uraian di atas, dapat dilakukan 

penelitian dengan judul, “Pengaruh 

Model Course Review Horay Didukung 

Media Audio Visual Terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi Sumber 

Energi Dan Kegunaannya Pada Siswa 

Kelas III SDN Karangtalun 1 Kab. 

Tulungagung Tahun Ajaran 

2017/2018”. 

 

II.  METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini menggunakan dua 

variabel, yaitu variabel bebas dan terikat. 
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Varibel bebas dalam penelitian ini adalah 

model course review horay dan media 

audio visual, sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya. 

   Dalam penelitian ini mengunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

teknik peneltian eksperimen, untuk 

desainnya menggunakan Quasi 

Experimental Design dengan mengambil 

jenisnya yaitu Nonequivalent Control 

Group Design. Desain penelitian 

digambarkan sebagai berikut. 

   Tabel 2.1 Pola Desain Penelitian 

 

 

  Sugiyono (2015: 79) 

   Keterangan: 

         𝑂1 = Hasil pretest kelompok eksperimen 

      𝑂2 = Hasil postest kelompok eksperimen 

      𝑂3 = Hasil pretest kelompok kontrol 

 𝑂4 = Hasil postest kelompok kontrol 

         𝑋 = Perlakuan dengan model course 

review horay didukung media 

audio visual 

 

Instrumen yang digunakan untuk 

variabel bebas berupa perangkat 

pembelajaran yang sudah divalidasikan 

pada ahli, sedangkat untuk variabel terikat 

berupa tes sebanyak 20 item soal objektif. 

Sebelum diujikan, tes terlebih dahulu 

diujicobakan. 

Teknis analisis data yang digunakan 

salah satunya adalah uji t, dengan  rumus 

Independent Sample Test. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 23 for windows. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

     Penelitian ini menggunakan dua  

kelas pembanding yaitu kelas III A 

yang berkedudukan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas III B sebagai 

kelas kontrol yang masing-masing kelas 

berjumlah 25 siswa. Perlakuan untuk 

kelas III A menggunakan model course 

review horay didukung media audio 

visual, sedangkan untuk kelas III B 

menggunakan model pembelajaran 

langsung (direct instruction). 

Tabel 3.1 Statistik Uji T 

 

 

 

 

      Dari hasil analaisis data pada 

kelompok 1 atau kelas III A yang diberi 

perlakuan dengan model course review 

horay didukung media audio visual 

diketahui mendapat nilai rata-rata di 

atas KKM ≥ 75 yaitu sebesar 84,40; 

sedangkan pada kelompok 2 atau kelas 

III B yang diberi perlakuan dengan 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-test

Kelas Eksperimen X

Kelas Kontrol

𝑂1

𝑂3

𝑂2

𝑂4
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model pembelajaran langsung 

mendapatkan nilai rata-rata di bawah 

KKM < 75 yaitu sebesar 74,20. 

     Selanjutnya menggunakan uji t 

Independent Sample Test diketahaui 

sebagai berikut, 

Tabel 3.2 Uji Independent Sampel 

Test 

 

 

 

 

 

 

   Berdasarkan tabel uji di atas, 

diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 

3,432 dan nilai t tabel sebesar 2,011. 

Dengan db 48, t hitung > t tabel  pada 

taraf signifikan 5% yaitu (3,432 > 

2,011). Berdasarkan norma keputusan 

yang telah dijelaskan di Bab III, dapat 

disimpulkan bahwa nilai t hitung > dari 

t tabel dengan taraf signifikan 5%, maka 

Ho diterima, dengan demikian hipotesis 

diajukan benar.  

Selanjutnya dengan perbandingan nilai 

rerata kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol yaitu 84,40 > 74,20. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa “ada perbedaan pengaruh 

penggunaan model course review horay 

didukung media audio visual dibanding 

pengunaan model pembelajaran 

langsung terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya pada siswa kelas III SDN 

Karangtalun 1 Kab. Tulungagung 

Tahun Ajaran 2017/2018”, dimana hasil  

belajar kelompok eksperimen lebih 

unggul dibanding kelas kontrol. 

 

Simpulan 

     Berdasarkan analisis data, penelitian 

ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya 

menggunakan model course review 

horay didukung media audio visual 

pada siswa kelas III SDN 

Karangtalun 1 Kab. Tulungagung 

Tahun Ajaran 2017/2018 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-

rata kelas sebesar 84,40 yang berarti 

mencapai KKM ≥ 75. 

2. Kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya 

menggunakan model pembelajaran 

langsung pada siswa kelas III SDN 

Karangtalun 1 Kab. Tulungagung 
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Tahun Ajaran 2017/2018 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-

rata kelas sebesar 74,20 yang berarti 

ini berarti < KKM 75. 

3. Ada perbedaan pengaruh penggunaan 

model course review horay didukung 

media audio visual dibanding model 

pembelajaran langsung terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya pada siswa 

kelas III SDN Karangtalun 1 Kab. 

Tulungagung Tahun Ajaran 

2017/2018. Hal ini dibuktikan dari 

nilai rata-rata posttest kelas ekperimen 

adalah sebesar 84,40 > dibanding nilai 

rerata posttest kelas kontrol sebesar 

74,20. 
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